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Abstract 

This study aims to describe the effect of using the Problem Based 

Learning (PBL) learning model on students' historical thinking skills. The 

research method used was a quasi-experimental design with a one-group 

pretest-posttest design. The research subjects were class X students with 

a total population of 407 students, while the sample was class X IPA 2, 

totaling 40 students for the kontrol class and X IPA 7, totaling 39 

students for the experimental class. The sampling technique in this study 

was using the proportionate stratified random sampling technique. The 

data analysis technique used the t-test independent sample t-test to see 

the effect of the model. The results showed that there was a significant 

effect of the use of the PBL model on the historical thinking skills of 

students of SMA Negeri 1 Sungai Penuh which was confirmed with a 

significance value (Sig.) Less than 0.05. The average score of historical 

thinking skills in the experimental class is higher than the kontrol class. So 

it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) learning model 

has a significant influence on the improvement of historical thinking skills 

of students of SMA Negeri 1 Sungai Penuh. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan berpikir 

historis siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen 

dengan desain one group pretest-posttest design. Subjek Penelitian adalah 

siswa kelas X dengan jumlah populasi yang berjumlah 407 orang siswa 

sedangkan sampel adalah kelas X IPA 2 yang berjumlah 40 siswa untuk kelas 

kontrol dan X IPA 7 yang berjumlah 39 siswa untuk kelas eksperimen. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Teknik analisis data menggunakan 

uji-tt-test independent sample untuk melihat pengaruh model. Hasil 

penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan penggunaan model PBL 

terhadap keterampilan berpikir historis siswa SMA Negeri 1 Sungai Penuh 

yang dikonfirmasi dengan nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. Nilai 

rata-rata keterampilan berpikir historis kelas eksperimen lebih tinggi dari 

kelas kontrol. Sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan berpikir historis siswa SMA Negeri 1 Sungai 

Penuh.  

 

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Pembelajaran Sejarah, 

Keterampilan Berpikir Historis 

 

PENDAHULUAN  

Selama 40 tahun terakhir 

telah terjadi perkembangan yang 

signifikan dalam bidang pendidikan 

sejarah yaitu pengajaran sejarah 

dengan tujuan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir historis (Lee, 

1983). Begitupun dalam kurikulum 

2013 mengembangkan keterampilan 

historis merupakan salah satu tujuan 

mata pelajaran sejarah di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

Keterampilan berpikir historis 

didefinisikan sebagai cara-cara dimana 

konsep-konsep sejarah diproses, 

dikelola, dan digunakan untuk 

membangun argument sejarah 

(Méndez Lozano & Tirado Segura, 

2016). Smith Crocco & Livingston 

menggambarkan berpikir historis 
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sebagai praktik dalam meniru perilaku 

sejarawan (Crocco & Livingston, 

2017). Wineburg, Martin & Monte-

Sano menyatakan bahwa berpikir 

historis sebagai praktik sejarah 

menuntut siswa untuk terlibat dalam 

pertanyaan-pertanyaan sejarah 

dengan memodelkan yang dilakukan 

sejarawan dalam menyelesaikan 

permasalahan sejarah (Wineburg, 

Martin, & Monte-Sano, 2012). 

Baron juga memahami pemikiran 

historis sebagai suatu praktik dari 

sejawaran mulai dari memahami 

suatu fenomena sejarah, 

mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan peristiwa yang 

muncul, membuat stratifikasi 

temuan berdasarkan bukti, membuat 

hipotesis, dan menggunakan wawasan 

empati untuk memahami faktor-

faktor yang bekerja pada peristiwa 

sejarah yang muncul (Baron, 2012).  

Berpikir historis 

menitikberatkan pada pemahaman 

siswa tentang penggunaan konsep 

sejarah dalam memahami cerita atau 

peristiwa sejarah dan mengembangkan 

pemahaman sejarah (Laksana, 

2020). Keterampilan berpikir 

historis penting dimiliki siswa karena 

memiliki beberapa keuntungan 

diantaranya: (1) keterampilan 

berpikir historis mempromosikan 

pemahaman sejarah serta pemahaman 

tentang sifat subjek sejarah; (2) 

meningkatkan peran siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran; dan (3) mendorong 

pembelajaran sejarah yang mencakup 

berbagai perspektif.  

Laksana melakukan penelitian 

terhadap pengajaran sejarah di 

Thailand dan menemukan beberapa 

permasalahan pembelajaran sejarah di 

kelas diantaranya (1) guru 

mengadopsi model pembelajaran 

tradisional dengan metode 

pembelajaran berbasis ceramah, (2) 

sejarah sebagai mata pelajaran 
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dianggap tidak penting karena siswa 

tidak mampu memahami dampak 

peristiwa masa lalu terhadap masa 

kini, dan (3) guru dan siswa 

memiliki miskonsepsi tentang 

karakteristik dan hakikat sejarah yang 

dianggap tidak mengalami perubahan 

(Laksana, 2016). Permasalahan yang 

sama juga ditemukan pada 

pembelajaran sejarah di Indonesia, 

sebagaimana hasil studi pendahuluan 

peneliti melalui kegiatan wawancara 

terhadap guru sejarah di SMA Negeri 

1 Sungai Penuh ditemukan bahwa (1) 

proses pembelajaran masih di 

dominasi oleh model ekspositori 

dengan metode ceramah yang 

menempatkan guru sebagai pusat 

informasi; (2) siswa hanya dilatih 

mengembangkan keterampilan berpikir 

tingkat rendah (LOTS) yaitu sebatas 

menghafal fakta-fakta berupa 

tanggal, nama tokoh, dan peristiwa 

sejarah; (3) rendahnya minat belajar 

siswa sebagai akibat dari 

pembelajaran yang monoton dan 

membosankan sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar yang 

diperoleh siswa. 

Model pembelajaran berbasis 

ekspositori lebih menekankan pada 

pemahaman substansi daripada 

transformasi keterampilan berpikir 

siswa (Fishing, 2013). Model 

pembelajaran ekspositori seringkali 

masuk dalam kategori kurang baik 

dan tradisional karena pembelajaran 

dilatarbelakangi oleh penjelasan dan 

pertanyaan tentang materi yang 

dipelajari (Seaak, De Jing, & Van 

Joolingen, 2004). Model ekspositori 

menyebabkan siswa tidak aktif dalam 

belajar. Siswa hanya menjadi obyek 

bukan subyek dalam pembelajaran. 

Model ini membatasi kreativitas 

berpikir siswa karena dalam model 

eksprositori yang diupayakan adalah 

kemampuan menyimak dengan baik. 

Kemampuan menyimak siswa dalam 

proses pembelajaran seringkali 
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menurun. Kondisi ini menyebabkan 

penurunan fokus atau konsentrasi. 

Siswa mengalami penurunan 

konsentrasi pada rata-rata sepuluh 

menit pertama, menangkap informasi 

materi 70% dari semua penjelasan 

informasi, kemudian menurun dan 

tertangkap hanya 20% (Rüütmann & 

Kipper, 2011). Oleh karena itu, 

berdampak kurangnya siswa dalam 

memiliki kapasitas untuk 

menyelesaikan masalah, suasana 

belajar menjadi membosankan, dan 

proses pembeajaran menjadi tidak 

menarik. Padahal pembelajaran 

sejarah tidak hanya terbatas pada 

pengembangan pengetahuan yang 

dangkal seperti nama tokoh, tanggal 

peristiwa dan peristiwa itu sendiri 

(Gardner, 2011). 

Untuk mengatasi 

permasalahan-permasahan dalam 

pembelajaran sejarah dan 

mengembangkan keterampilan berpikir 

historis siswa dapat dilakukan melalui 

menajemen pembelajaran yang 

mendorong siswa untuk menemukan 

jawaban dan argumen pendukung 

sendiri seperti model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based 

Learning). Problem Based Learning 

(PBL) merupakan model 

pembelajaran yang berorientasi pada 

kerangka kerja teoritik 

konstruktivisme. Model Pembelajaran 

PBL ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan 

eksplorasi, investigasi, dan pemecahan 

masalah (Hadi & Junaidi, 2018) 

yang relevan dengan langkah-langkah 

kegiatan sejarawan. Model 

pembelajaran PBL menyajikan suatu 

permasalahan untuk dipecahkan 

dengan kemampuan berpikir yang 

tinggi. Sehingga model PBL dapat 

membantu siswa menghasilkan 

pengetahuan baru dan juga 

mendorong siswa untuk berpikir kritis 

melalui berbagai proses penyelesaian 

masalah. Model PBL diharapkan 
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mampu menjadi alternatif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

historis siswa. Seixas dan Morton 

menjelaskan bahwa manajemen 

pembelajaran yang menekankan pada 

pemikiran historis menuntut guru 

untuk memberikan kegiatan yang 

mendorong peserta didik untuk 

menerapkan konsep-konsep sejarah 

yang penting sebagai kerangka kerja 

untuk menyelidiki masa lalu (Seixas 

& Morton, 2013). 

Beberapa penelitian terdahulu 

tentang model Problem Based 

Learning misalnya Saputro, Atun, 

Wilujeng, Ariyanto & Arifin (2020), 

Tambunan (2019), dan Jailani, 

Sugiman & Apino (2017) telah 

memfokuskan perhatiannya pada 

penggunaan model PBL dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) secara umum. 

Namun, masih sangat jarang 

penelitian yang dilakukan untuk 

melihat pengaruh model PBL 

terhadap keterampilan berpikir 

historis. Sehingga berdasarkan 

latarbelakang di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mendeksripsikan pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan berpikir 

historis siswa SMA Negeri 1 Sungai 

Penuh.  

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan kuasi 

eksperimen dengan desain one group 

pretest-posttest design, yaitu desain 

penelitian yang terdapat pretest 

sebelum diberi perlakuan dan 

posttest setelah diberi perlakuan 

(Sugiyono, 2001). Desain penelitian 

digambarkan sebagai berikut: 

 

O1 X O2 

Gambar 1. Rumus desain penelitian 

One Group Pretest-Posttest Design 
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Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 1 Sungai Penuh, Jambi pada 

Agustus 2019 hingga Oktober 2019. 

Subjek Penelitian adalah siswa kelas 

X dengan jumlah populasi yang 

berjumlah 407 orang siswa sedangkan 

sampel adalah kelas X IPA 2 yang 

berjumlah 40 siswa untuk kelas 

kontrol dan X IPA 7 yang berjumlah 

39 siswa untuk kelas eksperimen. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

proportionate stratified random 

sampling. Proportionate stratified 

random sampling adalah teknik yang 

digunakan bila populasi mempunyai 

jumlah yang tidak sama dalam setiap 

kelas. Uji pretest keterampilan 

berpikir historis siswa SMA Negeri 1 

Sungai Penuh dilakukan sebelum 

penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) pada 

kedua grup untuk melihat apakah 

kedua kelompok memiliki kemampuan 

awal yang sama atau tidak. Data 

hasil pretest dianalisis dengan 

menggunakan t-test independent 

sample, temuan hasil uji pretest 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig) 

sebesar 0,228 (lebih besar daripada 

0,05) sehingga berdasarkan temuan 

tersebut maka disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan 

keterampilan berpikir historis awal 

antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebelum pemberian 

perlakuan. 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

lembar observasi dan tes 

keterampilan berpikir historis. 

Lembar observasi digunakan untuk 

mengambil data tentang model 

pembelajaran yang digunakan di kelas. 

Sedangkan tes digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir 

historis siswa. Penyelenggaraan tes 

keterampilan berpikir historis 

dilakukan setelah penerapan model 

Problem Based Learning pada kelas 
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eksperimen. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji-t dengan t-

test independent sample pada 

tingkat signifikan 5% untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh 

pemberian perlakuan atau tidak. 

Namun sebelum melakukan uji t, 

dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu 

uji normlitas dan homogenitas 

terhadap data keterampilan berpikir 

historis yang di peroleh.  Analisis 

statistik data hasil penelitian 

dilakukan dengan menggunakan 

software IBM SPSS versi 25.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Hasil analisis data penelitian 

yang dilakukan menggunakan SPSS 

versi 25 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Deskriptif Statistik 

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

Descriptive Statistiks 

 N 

Rang

e 

Mi

n Max Mean SD 

Hasil uji 

kelas 

Kontrol 

4

0 

25 60 85 68.13 6.66

9 

Hasil Uji 

kelas 

Eksperimen 

39 25 65 90 80.3

8 

5.89

2 

Valid N 

(listwise) 

39 
     

 

Tabel 1 menunjukkan deskriptif 

statistik hasil uji keterampilan 

berpikir historis pada kelas kontrol 

dengan menggunakan model 

pembelajaran ekspositori dan kelas 

eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Hasil statistik 

menunjukkan nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 80, 38 dan kelas 

kontrol sebesar 68,13. Dari hasil 

statistik diperoleh kesimpulan bahwa 

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol, hal ini 

berarti ada perbedaan keterampilan 
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berpikir historis antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen.  

Selanjutnya, untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh penggunaan 

model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan berpikir 

historis siswa SMA Negeri 1 Sungai 

Penuh maka dilakukan uji pengaruh 

dengann uji-t melalui t-test 

independent sample. Sebelum 

melakukan uji pengaruh dengan uji-t 

maka perlu dilakukan uji prasyarat 

data penelitian yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas dilakukan melalui uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan hasil uji 

disajikan pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Hasil 

uji 

kelas 

Kontro

l 

Hasil Uji 

kelas 

Eksperim

en 

N 40 39 

Normal 

Parameter

sa,b 

Mean 70.25 80.38 

Std. 

Deviation 

7.841 5.892 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute .213 .218 

Positive .213 .167 

Negative -.118 -.218 

Test Statistik .213 .218 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.104 .108 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui 

nilai normalitas kelas kontrol sebesar 

0,104 dan kelas Eksperimen sebesar 

0,108. Nilai normalitas kelas kontrol 

dan kelas eksperimen lebih besar dari 

0,05 sehingga disimpulkan bahwa 

data kelas kontrol dan kelas 

eksperimen terdistribusi normal. 

Selanjutnya, uji prasyarat yang kedua 

adalah uji homogenitas. Uji 

homogenitas dilakukan untuk melihat 

apakah data penelitian yang 
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digunakan homogen atau tidak. Hasil 

uji Homogenitas disajikan pada tabel 

3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statis

tik 

df

1 df2 Sig. 

Hasil uji 

keteramp

ilan 

berpikir 

historis 

Based on 

Mean 

3.155 1 77 .080 

Based on 

Median 

2.999 1 77 .087 

Based on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

2.999 1 74.1

26 

.087 

Based on 

trimmed 

mean 

2.574 1 77 .113 

 

Tabel 3, menunjukkan nilai 

signifikansi homogenitas data 

keterampilan berpikir historis siswa 

SMA Negeri 1 Sungai Penuh adalah 

0,08 lebih besar dari 0,05. 

Berdasarkan data di atas, disimpulkan 

bahwa data terdistribsui homogen. 

Selanjutnya, untuk melihat pengaruh 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap 

keterampilan berpikir historis 

dilakukan uji-t melalui t-test 

Independent sample. Hasil uji-t 

disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji-t 

 

t-test for Equality 

of Means 

t df 

Sig. 

(2-

tail

ed) 

Hasil uji 

keterampila

n berpikir 

historis 

Equal 

variances 

assumed 

-

6.48

2 

77 .00

0 

Equal 

variances 

not 

assumed 

-

6.50

5 

72.35

1 

.00

0 
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Tabel 4 menunjukkan hasil uji 

pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan berpikir 

historis dengan uji-t. hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig) 

sebesar 0,000 (lebih kecil dari 

0,05) yang berarti ada pengaruh 

yang signifikan penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap keterampilan 

berpikir historis siswa SMA Negeri 1 

Sungai Penuh.  

 

Pembahasan 

Temuan penelitian 

menunjukkan ada pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) terhadap keterampilan 

berpikir historis siswa SMA Negeri 1 

Sungai Penuh yang dikonfirmasi oleh 

nilai Signifikansi pada uji-t sebesar 

0,000 (lebih kecil dari 0,05). Nilai 

rata-rata keterampilan berpikir 

historis siswa pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini 

berarti bahwa penggunaan model 

pembelajaran PBL memberikan 

pengaruh yang positif terhadap 

keterampilan berpikir historis siswa 

SMA Negeri 1 Sungai Penuh.   

Temuan penelitian ini 

konsisten dengan hasil penelitian 

Gunter dan Alpat (2017) yang 

menemukan bahwa siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran berbasis 

masalah memiliki prestasi akademik 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian 

Imamah, Yudianto, Sari & Laily 

(2020) juga menunjukkan hal yang 

sama bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dalam 

proses pembelajaran dapat 

mendorong siswa untuk berpikir 

tingkat tinggi dan mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. 

 Melalui model pembelajaran 

PBL guru merangsang siswa dengan 
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pertanyaan tingkat tinggi sehingga 

siswa terlatih untuk terus berpikir 

dan menganalisis informasi dalam 

memecahkan masalah. Untuk 

memecahkan masalah, peserta didik 

berusaha mencari data, memahami 

data tersebut, menganalisis data dan 

menyimpulkan data dengan selalu 

melibatkan proses berpikir. Model 

PBL sangat tepat untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran sejarah 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir historis karena 

sintaks PBL dan langkah-langkah 

keterampilan berpikir historis 

memiliki persamaan yaitu berupa 

prosedur ilmiah dalam menyelesaikan 

masalah. Keunggulan PBL untuk 

setiap sintaksnya mempengaruhi 

keterampilan siswa dalam pemecahan 

masalah (Zulida, Nor Hazana, & 

Berhannudin, 2016).  

Keterampilan berpikir historis 

merupakan bagian dari keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Sutimin, 

Joebagio, Sariyatun, & Abidin). 

Sehingga untuk meningkatkan 

keterampilan ini harus dilakukan 

melalui model pembelajaran yang 

dapat merangsang siswa untuk 

berpikir tingkat tinggi bukan hanya 

sekedar kemampuan mengingat yang 

termasuk keterampilan berpikir 

tingkat rendah (LOTS). 

Pembelajaran berbasis masalah 

berakar pada konstruktivisme 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk secara aktif mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa dalam 

mengatasi masalah (Kuvac & Koc, 

2019). Ketika siswa diminta 

menganalisis masalah, pembelajaran 

akan lebih menarik dan menyenangkan 

karena siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga 

mempengaruhi prestasi akademik dan 

keberhasilan belajar siswa (Saputro, 

Atun, Wilujeng, Ariyanto, & Arifin, 

2020). Di bawah bimbingan guru, 

siswa di dorong untuk 
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mengembangkan argument, 

mengajukan pertanyaan, dan 

menyelesaikan masalah dalam 

kelompok yang akan melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS).  

Berdasarkan temuan penelitian, 

diketahui bahwa model pembelajaran 

ekspositori tidak cukup baik untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir 

historis. Pembelajaran ekspositori 

merupakan bagian dari pembelajaran 

konvensional yang berangkat dari 

pandangan bahwa penyebaran 

pengetahuan dikendalikan oleh guru. 

Model pembelajaran ekspositori 

menekankan penyampaian materi 

secara lisan oleh guru kepada siswa 

dan siswa tidak di tuntut untuk 

mencari materi tersebut. Sehingga, 

model pembelajaran ekspositori hanya 

akan mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat rendah (LOTS).  

Beberapa kelemahan model 

pembelajaran ekspositori antara lain 

(1) model ini cocok dilakukan untuk 

siswa yang memiliki kemampuan 

mendengar dan perhatian yang baik, 

sehingga siswa yang belum memiliki 

kemampuan menyimak yang baik 

memerlukan model lain; (2) model 

pembelajaran ekspositori sulit untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berpikir tingkat tinggi karena 

pembelajaran di dominasi oleh guru; 

dan (3) terbatasnya kesempatan 

untuk mengontrol siswa dalam 

memahami materi karena komunikasi 

terjadi satu arah (Raza, Qazi, & 

Umer, 2019). Sehingga untuk 

mengatasi kelemahan model PBL, 

maka model pembelajaran PBL dapat 

menjadi alternatif solusi alternatif 

untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir historis. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning berpengaruh 
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positif terhadap keterampilan 

berpikir historis siswa SMA Negeri 1 

Sungai Penuh yang dikonfirmasi oleh 

nilai Sig. (2-tailed) 0,000 (lebih 

kecil dari 0,05). Rekomendasi untuk 

penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 

tentang pengaruh model PBL dalam 

pembelajaran sejarah terhadap 

variabel lain seperti keterampilan 

literasi, keterampilan reasoning, dan 

kesadaran sejarah. Selain itu, peneliti 

juga merokemendasikan penggunaan 

model PBL dalam proses 

pembelajaran berbasis online.  
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